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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

terhadap kualitas pembelajaran Akuntansi di SMK dan SMA se Kota Gorontalo. Pendekatan 

yang digunakan adalah kuantitatif dengan data primer yang diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner kepada guru SMK dan SMA. Jumlah sampel penelitian sebanyak 40 responden. 

Teknik analisis data menggunakan regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

pembelajaran Akuntansi. Nilai koefisien determinasi sebesar 65% menunjukkan bahwa 

kualitas pembelajaran dapat dijelaskan oleh variabel Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, 

sedangkan 35 persen sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Kesimpulan 

penelitian ini menegaskan bahwa guru perlu memaksimalkan penerapan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran berfungsi sebagai pedoman 

yang menstruktur proses pembelajaran sehingga guru lebih sistematis, terarah, dan efektif. 

Penerapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang baik mendorong pembelajaran yang 

terencana, interaktif, dan sesuai kebutuhan siswa, sehingga berdampak pada peningkatan 

kualitas pembelajaran dan hasil belajar Akuntansi di sekolah menengah atas. 

Kata Kunci: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Kualitas Pembelajaran. 

 

Abstract 

This study aims to determine the effect of the Lesson Plan on the quality of Accounting learning in 

vocational and senior high schools in Gorontalo City. The approach used is quantitative with primary 

data obtained through questionnaires distributed to vocational and senior high school teachers. The 

sample size of the study was 40 respondents. The data analysis technique used simple linear regression. 

The results of the study indicate that the Lesson Plan has a significant effect on the quality of Accounting 

learning. The coefficient of determination value of 65 percent indicates that the quality of learning can 

be explained by the Lesson Plan variable, while the remaining 35 percent is influenced by other variables 

not examined. The conclusion of this study confirms that teachers need to maximize the implementation 

of the Lesson Plan. The Lesson Plan serves as a guideline that structures the learning process so that 

teachers are more systematic, directed, and effective. The implementation of a good Lesson Plan 

encourages planned, interactive, and student-centered learning, thus impacting the improvement of the 

quality of learning and learning outcomes in Accounting in senior high schools. 
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Pendahuluan 

 

Sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas diperlukan untuk kemajuan suatu 

negara. Pendidikan adalah salah satu cara untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Pendidikan yang baik akan menghasilkan sumber daya manusia yang 

unggul, yang pada gilirannya akan membuat suatu negara maju; sebaliknya, sumber 

daya manusia yang kurang berkualitas juga akan tertinggal. 

Dalam pendidikan, ada banyak faktor yang dapat membantu kualitas 

pendidikan, seperti guru, siswa, dan fasilitas. Namun, pada akhirnya, gurulah yang 

menentukan keberhasilan proses pembelajaran, dan gurulah yang menjadi 

penentunya. Guru sebagai penentu keberhasilan pendidikan memerlukan kualitas 

mengajar yang tinggi. (Susiani & Abadiah, 2021) mendefinisikan kualitas guru sebagai 

sekumpulan sifat, keterampilan, dan pemahaman pribadi yang dibawa seorang 

individu ke dalam proses pengajaran. Guru yang berkualitas akan kompeten dalam 

bidangnya dan menunjang proses pembelajaran terhadap anak didiknya.  

Pendapat yang sama disebutkan oleh  Nilsen & Gustafsson (2016) dalam (Susiani 

& Abadiah, 2021) kualitas guru dapat ditingkatkan dari segi pendidikan guru, 

kesiapan mengajar, kepercayaan diri, pengalaman bekerja, dan pengembangan 

keprofesionalannya. Peningkatan kualitas guru yang nantinya akan menunjang iklim 

belajar yang suportif, instruksi pengajaran yang jelas, dan manajemen kelas yang baik.  

Melalui kualitas guru dalam mengajar, dapat menciptakan kualitas pembelajaran 

yang baik dan memadai. 

Pembelajaran adalah sistem atau proses pembelajaran yang dirancang, 

dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis untuk membantu siswa dan pembelajar 

mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. Belajar dan mengajar adalah 

dua ide yang tidak dapat dipisahkan dalam proses pembelajaran. Siswa melakukan 

sesuatu, dan guru melakukan sesuatu. (Faizah, 2017).  

Berbicara tentang kualitas pembelajaran yang mencakup belajar dan mengajar, 

keberhasilan siswa dalam mencapai hasil belajar yang memuaskan mencerminkan 

bahwa guru melakukan proses pembelajaran yang baik dan bahwa siswa melakukan 

aktivitas belajar yang tinggi. Ini akan melibatkan siswa secara fisik dan emosional 

dalam proses belajar, memberikan siswa berbagai pengalaman belajar sebagai 

pengetahuan dan keterampilan(Telaumbanua, 2022). 

Melnulrult Mariani dalam (Haryati & Rochman, 2012), Kulalitas pelmbellajaran 

selcara opelrasional dapat didelfinisikan selbagai tingkat keltelrkaitan sistelmik dan 

sinelrgis yang ada antara gulrul, siswa, lingkulngan pelmbellajaran, dan meldia 

pelmbellajaran ulntulk melmaksimalkan prosels dan hasil bellajar selsulai delngan tulntultan 

kulrikullelr. Selcara kasat mata indikator kulalitas pelmbellajaran dapat dilihat antara lain 

dari pelrilakul pelmbellajaran gulrul (telachelr belhavior), pelrilakul dan dampak bellajar siswa 

(stuldelnt belhavior), iklim pelmbellajaran (lelarning climatel), matelri pelmbellajaran, dan 

meldia pelmbellajaran.  
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Masing-masing indikator telrselbult selcara singkat dapat dijabarkan selbagai 

belrikult.  

1) Dari sisi gulrul, kulalitas dapat dilihat dari selbelrapa optimal gulrul mampul 

melmfasilitasi prosels bellajar siswa;  

2) Dari sisi siswa, kulalitas dapat dilihat pelrilakul dan dampak bellajar siswa yang 

mampul melmbulat siswa telrmotivasi, aktif, dan krelatif;  

3) Dari aspelk iklim pelmbellajaran, kulalitas dapat dilihat dari selbelrapa belsar sulasana 

bellajar melndulkulng telrciptanya kelgiatan pelmbellajaran yang melnarik, melnantang, 

melnyelnangkan dan belrmakna bagi siswa;  

4) Dari sisi meldia bellajar kulalitas dapat dilihat dari selbelrapa elfelktif meldia bellajar 

digulnakan olelh gulrul ulntulk melningkatkan intelnsitas bellajar siswa;  

5) Seldangkan dari aspelk matelri, kulalitas dapat dilihat dari kelselsulaiannya delngan 

tuljulan dan kompeltelnsi yang haruls dikulasai siswa.  

Dalam (Ahmadi & Hadi, 2023) melnyelbultkan bahwa kulalitas pelmbellajaran 

didelfinisikan selbagai tingkat pelncapaian tuljulan pelmbellajaran, yang melncakulp 

pelningkatan pelngeltahulan dan keltelrampilan selrta pelngelmbangan sikap sellama prosels 

pelmbellajaran. Sellain itul, (Wicaksono, 2016) melnyatakan kulalitas dapat dimaknai 

delngan istilah multul ataul kelelfelktifan. Selcara difinitif, elfelktivitas dapat dinyatakan 

selbagai tingkat kelbelrhasilan dalam melncapai tuljulan ataul sasarannya. Selmelntara itul, 

(Yanti and Sulrya 2017) melngatakan bahwa bellajar adalah komulnikasi yang 

direlncanakan yang melngulbah sikap, keltelrampilan, dan pelngeltahulan telntang sasaran 

telrtelntul selhingga orang dapat belrpelrilakul delngan cara telrtelntul ulntulk melnyellelsaikan 

tulgas ataul pelkelrjaan telrtelntul. Indikator kulalitas pelmbellajaran melnulrult Delpdiknas 

dalam (Syafira and Roelsminingsih 2020) dapat dikaji mellaluli belbelrapa aspelk yaitul :  

1. Pelrilakul pelmbellajaran pelndidik (gulrul)  

Keltelrampilan dasar melngajar (telaching skills), melrulpakan sulatul sifat ulmulm 

yang belrkaitan delngan pelngeltahulan dan keltelrampilan yang ditulnjulkkan mellaluli 

tindakan. Melnulrult (kemendiknas, 2010) diselbultkan bahwa indikator pelrilakul 

pelmbellajaran pelndidik (gulrul):  

a. Melmbanguln pelrselpsi dan sikap positif siswa telrhadap bellajar.  

b. Melngulasai disiplin ilmul.  

c. Melmahami kelulnikan seltiap siswa delngan seltiap kellelbihan, kelkulrangan, dan 

kelbultulhannya.  

d. Melngulasai pelngellolaan pelmbellajaran yang telrcelrmin dalam kelgiatan 

melrelncanakan, mellaksanakan, selrta melngelvalulasi dan melmanfaatkan hasil 

elvalulasi pelmbellajaran.  

2. Pelrilakul/aktivitas siswa  

Selkolah belrfulngsi selbagai pulsat kelgiatan bellajar, selhingga melmulngkinkan 

siswa ulntulk belrpartisipasi dalam belrbagai aktivitas. Siswa tidak hanya dapat 
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melndelngarkan dan melncatat selpelrti yang biasa dilakulkan di selkolah tradisional. 

Melnulrult (kemendiknas, 2010) diselbultkan bahwa indikator pelrilakul siswa antara lain:  

a. Melmiliki pelrselpsi dan sikap positif telrhadap bellajar.  

b. Maul dan mampul melndapatkan dan melngintelgrasikan pelngeltahulan dan 

keltelrampilan selrta melmbanguln sikapnya.  

c. Maul dan mampul melnelrapkan pelngeltahulan, keltelrampilan, dan sikapnya selcara 

belrmakna. Maul dan mampul melmpelrlulas selrta melmpelrdalam pelngeltahulan dan 

keltelrampilan selrta melmantapkan sikapnya.  

d. Maul dan mampul melmbanguln kelbiasaan belrpikir, belrsikap dan belkelrja produlktif.  

e. Mampul melngulasai matelri ajar mata pellajaran dalam kulrikullulm selkolah.  

3. Iklim pelmbellajaran  

Melnulrult (kemendiknas, 2010) diselbultkan bahwa iklim pelmbellajaran melncakulp: 

sulasana kellas yang kondulsif.  

a. Pelrwuljuldan nilai dan selmangat keltaulladanan.  

b. Sulasana selkolah latihan dan telmpat belrpraktik lainnya yang kondulsif bagi 

tulmbulhnya pelnghargaan siswa. 

4. Matelri pelmbellajaran  

Melnulrult (kemendiknas, 2010) matelri pelmbellajaran yang belrkulalitas tampak dari:  

a. Kelselsulaiannya delngan tuljulan pelmbellajaran dan kompeltelnsi yang haruls dikulasai 

siswa.  

b.  Ada kelselimbangan antara kellulasan dan keldalaman matelri delngan waktul yang 

telrseldia.  

c. Sistelmatis dan kontelkstulal.  

d. Dapat melngakomodasi partisipasi aktif siswa dalam bellajar selmaksimal 

mulngkin.  

e. Dapat melnarik manfaat yang optimal dari pelrkelmbangan dan kelmajulan bidang 

ilmul, telknologi, dan selni.  

f. Matelri pelmbellajaran melmelnulhi kritelria filosofis, profelsioanal, psikopeldagogis, 

dan praktis.  

4. Meldia pelmbellajaran  

Belrdasarkan (kemendiknas, 2010) kulalitas meldia pelmbellajaran tampak dari:  

a. dapat melnciptakan pelngalaman bellajar yang belrmakna.  

b. mampul melmfasilitasi prosels intelraksi antara siswa dan gulrul, siswa dan siswa, 

selrta siswa delngan ahli bidang ilmul yang rellelvan.  

c. dapat melmpelrkaya pelngalaman bellajar siswa.  

d. mampul melngulbah sulasana bellajar dari siswa pasif dan gulrul selbagai sulmbelr ilmul 

satul-satulnya, melnjadi siswa aktif belrdiskulsi dan melncari informasi mellaluli 

belrbagai sulmbelr bellajar yang ada.  

5. Sistelm pelmbellajaran  
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(kemendiknas, 2010) melnyelbultkan sistelm pelmbellajaran di selkolah mampul 

melnulnjulkkan kulalitasnya jika:  

a. Selkolah dapat melnonjolkan ciri khas kelulnggullannya, melmiliki pelnelkanan dan 

kelkhulsulsan lullulsannya, relsponsif telrhadap belrbagai tantangan selcara intelrnal 

maulpuln elkstelrnal.  

b. Melmiliki pelrelncanaan yang matang dalam belntulk relncana stratelgis dan relncana 

opelrasional selkolah.  

c. Ada selmangat pelrulbahan yang dicanangkan dalam visi dan misi selkolah yang 

mampul melmbangkitkan ulpaya krelatif dan inovatif dari selmula sivitas akadelmika.  

d. Dalam rangka melnjaga kelsellarasan antar komponeln sistelm pelndidikan di selkolah, 

pelngelndalian dan pelnjaminan multul pelrlul melnjadi salah satul melkanismelnya. 

6. Keltelrampilan Dasar  

keltelrampilan dasar melngajar (telaching skiils), melrulpakan sulatul karaktelristik ulmulm 

dari selselorang yang belrhulbulngan delngan pelngeltahulan dan keltelrampilan yang 

diwuljuldkan mellaluli tindakan. 
 

Berdasarkan observasi awal yang Peneliti lakukan di SMK Negeri 1 Kota 

Gorontalo khususnya pada hasil belajar pembelajaran Akuntansi sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Daftar Nilai Siswa Pada Pembelajaran Akuntansi 

2022 Ganjil 32 32 31 80 46 49

2023 Genap 32 32 31 80 44 51

Semester

kelas

Siswa yang 

mencapai 

KKM

Tahun 

Ajaran

Siswa yang 

belum 

mencapai 

KKM

KKM
XI 

AKL 

3

XI 

AKL 2

XI 

AKL 

1

 
Sumber Data : Daftar nilai Siswa Mata pelajaran akuntansi 

 

Memperhatikan tabel di atas, sejumlah 49 siswa dari total 95 siswa di kelas XI-

AKL pada semester ganjil belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Di 

semester berikutnya, 51 siswa dari 95 harus melakukan remedial karena mereka 

belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), yang berarti 53,68% siswa 

harus melakukan remedial. Dengan demikian, data yang dijelaskan oleh Peneliti di 

atas menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran di kelas masih rendah. Selain itu, 

seperti yang ditunjukkan oleh wawancara yang dilakukan oleh Peneliti dengan guru 

yang mahir di bidang tersebut, mereka mengatakan bahwa akuntansi adalah mata 

pelajaran yang cukup kompleks karena harus menjelaskan siklus akuntansi dari awal 

hingga akhir untuk bisnis jasa, dagang, dan manufaktur. sehingga guru sering 

mengalami kesulitan untuk menyederhanakan materi selama pemaparan, yang 

mengakibatkan siswa kurang memahami apa yang disampaikan. Disebabkan oleh 

rencana yang tidak disesuaikan, penyampaian materi menjadi sulit. 
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Mengetahui Fenomena di atas, menurut Peneliti pembelajaran yang berkualitas 

didukung oleh kemampuan guru dalam menerapkan rancangan pembelajaran, demi 

mencapai hasil belajar siswa yang berkualitas, hal ini bercermin pada (Widyanto & 

Wahyuni, 2020) yang menyatakan pelaksanaan pembelajaran berarti penerapan 

rencana pembelajaran yang telah dibuat oleh pendidik. Yang selanjutnya juga 

dijelaskan oleh (Siregar, dkk 2016) bahwasannya dengan perencanaan pembelajaran 

yang baik akan membuat pelaksanaan pembelajaran akan berjalan baik pula, dan 

pelaksanaan pembelajaran yang baik akan mencirikan tingkat kualitas pembelajaran. 

Sehingga dalam upayanya meningkatkan kualitas pembelajaran, guru memerlukan 

pedoman yang terorganisisir, yang menggambarkan proses pembelajaran yang baik, 

yang dapat dijadikan tolak ukur bahwasannya kualitas mengajar guru tersebut juga 

baik. Pedoman ini yang biasa disebut dengan rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP).  

Melnulrult (Mahmuldah 2020) Relncana Pellaksanaan Pelmbellajaran (RPP) adalah 

relncana pelmbellajaran mata pellajaran pelr ulnit yang akan digulnakan olelh gulrul dalam 

kellas. Hal yang sama diulngkapkan olelh El. Mullyasa dalam (NIRWANA, 2019) 

Relncana Pellaksanaan Pelmbellajaran (RPP) pada hakelkatnya melrulpakan pelrelncanaan 

jangka pelndelk ulntulk melmpelrkirakan ataul melmproyelksikan apa yang akan dilakulkan 

dalam pelmbellajaran.  

Sellanjultnya melnulrult Saroni (2011: 49) dalam (Rozaq, n.d.) melngatakan bahwa 

dalam prosels pelrelncanaan pelmbellajaran, gulrul melmbulat skelnario kelgiatan bellajar 

yang haruls dilakulkan sellama prosels bellajar di kellas. Relncana pelmbellajaran belrfulngsi 

selbagai peldoman ulntulk gulrul dalam melnjalankan prosels, selhingga tidak ada 

pelmbiasan ataul pelngelmbangan matelri yang tidak disampaikan pada saat yang telpat. 

Melnulrult Kulnandar (2011: 263) dalam (Rozaq, n.d.)  Relncana Pellaksanaan 

Pelmbellajaran adalah relncana yang melnjellaskan bagaimana kelgiatan bellajar disulsuln 

dan dilakulkan ulntulk melncapai kompeltelnsi dasar yang diteltapkan dalam Standar Isi 

dan dijellaskan dalam silabuls. Relncana Pellaksanaan Pelmbellajaran adalah relncana 

yang haruls dibulat olelh gulrul selbellulm melmullai kellas. Di sini, pelrsiapan telrtullis dan 

melntal, situlasi elmosional yang akan dibanguln, dan lingkulngan bellajar yang produlktif 

melmulngkinkan pelmbellajar ulntulk belrpartisipasi selcara pelnulh. 

Melnulrult (Pelrmelndiknas No.41 2007), Indikator Relncana Pellaksanaan 

Pelmbellajaran telrdiri dari: 

a. Idelntitas mata pellajaran 

Idelntitas mata pellajaran Idelntitas mata pellajaran, mellipulti: satulan pelndidikan, 

kellas, selmelstelr, program/program kelahlian, mata pellajaran ataul telma pellajaran, 

julmlah pelrtelmulan. 

b. Standar kompeltelnsi 

Standar kompeltelnsi melrulpakan kulalifikasi kelmampulan minimal pelselrta didik 

yang melnggambarkan 8 pelngulasaan pelngeltahulan, sikap, dan keltelrampilan yang 
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diharapkan dicapai pada seltiap kellas dan/ataul selmelstelr pada sulatul mata 

pellajaran. 

c. Kompeltelnsi dasar 

Kompeltelnsi dasar adalah seljulmlah kelmampulan yang haruls dikulasai pelselrta didik 

dalam mata pellajaran telrtelntul selbagai ruljulkan pelnyulsulnan indikator kompeltelnsi 

dalam sulatul pellajaran. 

d. Indikator pelncapaian kompeltelnsi 

Indikator kompeltelnsi adalah pelrilakul yang dapat diulkulr dan/ataul diobselrvasi 

ulntulk melnulnjulkkan keltelrcapaian kompeltelnsi dasar telrtelntul yang melnjadi aculan 

pelnilaian mata pellajaran. Indikator pelncapaian kompeltelnsi dirulmulskan delngan 

melnggulnakan kata kelrja opelrasional yang dapat diamati dan diulkulr, yang 

melncakulp pelngeltahulan, sikap, dan keltelrampilan. 

e. Tuljulan pelmbellajaran 

Tuljulan pelmbellajaran melnggambarkan prosels dan hasil bellajar yang diharapkan 

dicapai olelh pelselrta didik selsulai delngan kompeltelnsi dasar. 

f. Matelri ajar 

Matelri ajar melmulat fakta, konselp, prinsip, dan proseldulr yang rellelvan, dan ditullis 

dalam belntulk bultir-bultir selsulai delngan rulmulsan indikator pelncapaian 

kompeltelnsi. 

g. Alokasi waktul  

Alokasi waktul ditelntulkan selsulai delngan kelpelrlulan ulntulk pelncapaian KD dan 

belban bellajar. 

h. Meltodel pelmbellajaran 

Meltodel pelmbellajaran digulnakan olelh gulrul ulntulk melwuljuldkan sulasana bellajar 

dan prosels pelmbellajaran agar pelselrta didik melncapai kompeltelnsi dasar ataul 

selpelrangkat indikator yang tellah diteltapkan. Pelmilihan meltodel pelmbellajaran 

diselsulaikan delngan situlasi dan kondisi pelselrta didik, selrta karaktelristik dari seltiap 

indikator dan kompeltelnsi yang helndak dicapai pada seltiap mata pellajaran. 

i. Kelgiatan pelmbellajaran mellipulti: pelndahullulan, inti, pelnultulp.  

Pendahuluan melrulpakan kelgiatan awal dalam sulatul pelrtelmulan pelmbellajaran 

yang dituljulkan ulntulk melmbangkitkan motivasi dan melmfokulskan pelrhatian 

pelselrta didik ulntulk belrpartisipasi aktif dalam prosels pelmbellajaran.  

Inti, Kelgiatan inti melrulpakan prosels pelmbellajaran ulntulk melncapai KD. Kelgiatan 

pelmbellajaran dilakulkan selcara intelraktif, inspiratif, melnyelnangkan, melnantang, 

melmotivasi pelselrta didik ulntulk belrpartisipasi aktif, selrta melmbelrikan rulang yang 

culkulp bagi prakarsa, krelativitas, dan kelmandirian selsulai delngan bakat, minat, dan 

pelrkelmbangan fisik selrta psikologis pelselrta didik. Kelgiatan ini dilakulkan selcara 

sistelmatis dan sistelmik mellaluli prosels elksplorasi, ellaborasi, dan konfirmasi.  

Penutup melrulpakan kelgiatan yang dilakulkan ulntulk melngakhiri aktivitas 

pelmbellajaran yang dapat dilakulkan dalam belntulk rangkulman ataul kelsimpullan, 

pelnilaian dan relflelksi, ulmpan balik, dan tindak 10 lanjult. 
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j. Sulmbelr bellajar 

Proseldulr dan instrulmeln pelnilaian prosels dan hasil bellajar diselsulaikan delngan 

indikator pelncapaian kompeltelnsi dan melngacul kelpada Standar Pelnilaian. 

k. Pelnilaian hasil bellajar mellipulti: soal, skor dan kulnci jawaban. 

Pelnelntulan sulmbelr bellajar didasarkan pada standar kompeltelnsi dan kompeltelnsi 

dasar, selrta matelri ajar, kelgiatan pelmbellajaran, dan indikator pelncapaian 

kompeltelnsi. 

Melnulrult (Pelrmelndiknas No.41 2007), Prinsip-prinsip Penyusunan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran sebagai berikut: 

a. Melmpelrhatikan pelrbeldaan individul pelselrta didik. RPP disulsuln delngan 

melmpelrhatikan pelrbeldaan jelnis kellamin, kelmampulan awal, tingkat intellelktulal, 

minat, motivasi bellajar, bakat, potelnsi, kelmampulan sosial, elmosi, gaya bellajar, 

kelbultulhan khulsuls, kelcelpatan bellajar, latar bellakang buldaya, norma, nilai, 

dan/ataul lingkulngan pelselrta didik.  

b. Melndorong partisipasi aktif pelselrta didik. Prosels pelmbellajaran dirancang delngan 

belrpulsat pada pelselrta didik ulntulk melndorong motivasi, minat, krelativitas, 

inisiatif, inspirasi, kelmandirian, dan selmangat bellajar.  

c. Melngelmbangkan buldaya melmbaca dan melnullis. Prosels pelmbellajaran dirancang 

ulntulk melngelmbangkan kelgelmaran melmbaca, pelmahaman belragam bacaan, dan 

belrelksprelsi dalam belrbagai belntulk tullisan.  

d. Melmbelrikan ulmpan balik dan tindak lanjult. RPP melmulat rancangan program 

pelmbelrian ulmpan balik positif, pelngulatan, pelngayaan, dan relmeldi.  

e. Keltelrkaitan dan keltelrpadulan. RPP disulsuln delngan melmpelrhatikan keltelrkaitan 

dan keltelrpadulan antara SK, KD, matelri pelmbellajaran, kelgiatan pelmbellajaran, 

indikator pelncapaian kompeltelnsi, pelnilaian, dan sulmbelr bellajar dalam satul 

kelultulhan pelngalaman bellajar. RPP disulsuln delngan melngakomodasikan 

pelmbellajaran telmatik, keltelrpadulan lintas mata pellajaran, lintas aspelk bellajar, dan 

kelragaman buldaya.  

f. Melnelrapkan telknologi informasi dan komulnikasi. RPP disulsuln delngan 

melmpelrtimbangkan pelnelrapan telknologi informasi dan komulnikasi selcara 

telrintelgrasi, sistelmatis, dan elfelktif selsulai delngan situlasi dan kondisi. 

Menurut (Korman, 2021) Perencanaan pembelajaran merupakan pedoman 

mengajar atau acuan yang jelas, operasional, dan sistematis bagi guru dan siswa dalam 

proses belajar mengajar. Perencanaan pembelajaran yang baik memiliki potensi untuk 

membantu guru mengelola pembelajaran dengan lebih baik dan pasti akan 

berdampak pada pelaksanaan pembelajaran yang lebih baik. Berdasarkan hal tersebut 

maka Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran Terhadap Kualitas Pembelajaran Akuntansi Di SMK dan 

SMA se Kota Gorontalo. 
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Metode Penelitian 

Pelnellitian ini Pelneliti laksanakan di SMK dan SMA sel Kota Gorontalo. Delngan 

rincian waktul sellama 2 bullan dimullai dari janulari hingga felbrulari 2024. Pelnellitian ini 

melnggulnakan pelndelkatan kulantitatif dan melnulrult (Sulgiyono 2016) meltodel 

pelnellitian kulantitatif dapat diartikan selbagai meltodel pelnellitian yang belrdasarkan 

pada filsafat positivism, digulnakan ulntulk melnelliti pada popullasi ataul sampell 

telrtelntul, telknik pelngambilan sampell pada ulmulmnya dilakulkan selcara random, 

pelngulmpullan data melnggulnakan instrulmelnt pelnellitian, analisis data belrsifat 

kulantitatif ataul statistic delngan tuljulan ulntulk melngulji hipotelsis yang tellah diteltapkan. 

Delsain pelnellitian adalah stratelgi yang dipilih olelh pelnelliti melnintelgrasikan 

selcara melnyellulrulh komponeln riselt delngan cara logis dan sistelmatis ulntulk melmbahas 

dan melnganalisis apa yang melnjadi fokuls pelnellitian. Selpelrti dikelmulkakan olelh 

(Arikulnto n.d.) bahwa instrulmelnt adalah alat ulntulk melmpelrolelh data pada waktul 

pelnellitian melnggulnakan sulatul meltodel, yang digulnakan ulntulk mellakulkan 

pelngulkulran keldula variabell telrselbult adalah angkelt(kulelsionelr). Pelnellitian ini 

melnggulnakan meltodel kulantitatif Asosiatif, yaitul Pelnellitian yang belrsifat 

melnanyakan hulbulngan antara dula variabell ataul lelbih (Sulgiyono 2015). 

Diselbabkan olelh telrbatasnya telnaga, biaya dan waktul yang Pelnelliti miliki maka 

dalam pelnellitian Pelnelliti melmbultulhkan Sampell. Sampell melrulpakan bagian dari 

popullasi yang dipellajari dalam sulatul pelnellitian dan hasilnya akan dianggap melnjadi 

gambaran bagi popullasi asalnya, teltapi bulkan popullasi itul selndiri. (Sulgiyono 2016) 

sampell adalah bagian dari julmlah karaktelr yang dimiliki olelh popullasi telrselbult. Bila 

popullasi belsar dan pelnelliti tidak mulngkin melmpellajari selmula yang ada pada 

popullasi. julga olelh (Arikulnto n.d.) apabila sulbjelknya kulrang dari 100 orang maka 

lelbih baik selcara kelsellulrulhan, dan apabila sulbjelknya lelbih dari 100 orang dapat 

diambil 10-15% ataul 20-25% ataul lelbih. Belrhulbulng popullasi dalam pelnellitian ini 

telrdiri atas 40 orang gulrul, yang belrarti kulrang dari 100 popullasi, maka sampell yang 

Pelnelliti gulnakan adalah kelsellulrulhan julmlah popullasi. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Seltellah dilakulkan ulji asulmsi normalitas data dan telrnyata telrpelnulhi, tahap 

sellanjultnya adalah analisis relgrelsi melnggulnakan relgrelsi seldelrhana. Analisis relgrelsi 

seldelrhana belrtuljulan ulntulk melngeltahuli pelngarulh dari sulatul variabell telrhadap 

variabell lainnya. Hasil analisis delngan bantulan program SPSS ditampilkan pada tabell 

selbagai belrikult: 

Tabel 3.Hasil Uji Analisis Regresi Sederhana 

Modell Ulnstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 
t Sig. 

B Std. 

Elrror 

Belta 
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(Constant) 19.253 7.713  

 

.806 

2.496 .017 

1     

TOTAL_X .732 .087 8.397 .000 

a. Delpelndelnt Variablel: Kulalitas Pelmbellajaran 

Belrdasarkan hasil analisis diatas, modell relgrelsi linelar seldelrhana adalah selbagai 

belrikult.  

Ŷ = 𝒂 + 𝒃𝑿 
Ŷ = 𝟏𝟗, 𝟐𝟓𝟑 + (𝟎, 𝟕𝟐𝟑)𝑿 
Ŷ = 𝟏𝟗, 𝟐𝟓𝟑 + 𝟎, 𝟕𝟐𝟑𝑿 

 

Belrdasarkan modell pelrsamaan relgrelsi telrselbult, maka dapat diintelrpreltasikan 

hal-hal selbagai belrikult: 

a. Nilai konstanta selbelsar 19,235. Hal ini melnulnjulkkan bahwa jika Relncana 

Pellaksanaan pelmbellajaran 0 pelrseln ataul tidak melngalami pelrulbahan maka 

nilai Kulalitas Pelmbellajaran adalah 19,235. 

b. Nilai Koelfisieln Relgrelsi Variabell X (Relncana pellaksanaan pelmbellajaran) selbelsar 

0,732. Nilai telrselbult melnulnjulkan pelngarulh positif. Hal ini melnulnjulkkan 

bahwa jika variabell Relncana pellaksanaan pelmbellajaran melngalami kelnaikan 

1%, maka kulalitas pelmbellajaran melngalami pelningkatan selbelsar 0,732.  

Seltellah pelnguljian analisis relgrelsi dilakulkan sellanjultnya akan dilaksanakan 

pelnguljian pelngarulh selcara parsial dari variabell belbas (Relncana pellaksanaan 

pelmbellajaran) telrhadap variabell telrikat yakni kulalitas pelmbellajaran. Hasil pelnguljian 

delngan melnggulnakan SPSS 21 adalah selbagai belrikult : 

Tabel 4. Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Modell Ulnstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 
t Sig. 

B Std. Elrror Belta 

(Constant) 19.253 7.713  

 

.806 

2.496 .017 

1     

TOTAL_X .732 .087 8.397 .000 

a. Delpelndelnt Variablel: Kulalitas Pelmbellajaran 

Belrdasarkan tabell 4.10 dipelrolelh nilai konstatnta selbelsar 19,253. Dari hasil 

pelnguljian diatas julga dipelrolelh koelfisieln ulntulk Relncana pellaksanaan pelmbellajaran 

selbelsar 0,732 delngan thitulng lelbih belsar delngan ttabell (2,764 > 2,024) dan nilai sig. = 0,000 

< 0,05 belrarti Ho ditolak dan Ha ditelrima selhingga dapat dinyatakan bahwa relncana 

pellaksanaan pelmbellajaran melmiliki pelngarulh pelrhatian positif dan signifikan 

telrhadap kulalitas pelmbellajaran.  

langkah selanjutnya adalah menentukan nilai koefisien determinasi. Nilai 

koelfisieln deltelrminasi melrulpakan sulatul nilai yang belsarnya belrkisar antara 0%-100%. 
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Ulntulk melngeltahuli belsarnya koelfisieln deltelrminasi (R2) dapat dilihat pada tabell 

belrikult: 

Tabel 5. Koefisien Determinasi 

Modell R R 

Sqularel 

Adjulsteld R Sqularel Std. Elrror of thel 

Elstimatel 

1 .806
a 

.65

0 

.641 3.245 

 

Belrdasarkan hasil analisis koelfisieln deltelrminasi pada tabell diatas 

melnulnjulkkan belsarnya koelfisieln deltelrminasi yang Y diselsulaikan ataul angka R Sqularel 

adalah selbelsar 0,65. Ataul selbelsar 65%. Nilai ini melnulnjulkan bahwa selbelsar 65% 

variabilitas Kulalitas pelmbellajaran (Y) dapat dijellaskan olelh variabell Relncana 

pellaksanaan pelmbellajaran, seldangkan sisanya selbelsar 35% dijellaskan olelh variabell 

lain yang tidak ditelliti dalam pelnellitian ini. 

Sehingga Belrdasarkan hasil pelnellitian di atas dilihat dari selgi hasil analisis 

delskriptif bahwasannya pada variabell “Rencana Pelaksanaan Pembelajaran” telrdapat 

indikator meltodel pelmbellajaran yang melndapatkan nilai rata-rata jawaban relspondeln 

telrbelsar selbelsar 3,90, yang belrarti mayoritas relspondeln selpakat jika dalam relncana 

pellaksanaan pelmbellajaran, gulrul melncantulmkan meltodel pelmbellajaran selbagai 

relncana ulntulk melningkatkan kelaktifan siswa di dalam kellas selrta melnyelsulaikan 

meltodel pelmbellajaran delngan volulmel matelri yang diajarkan, maka akan telrjadi 

pelningkatan pada kulalitas pelmbellajaran. Pada variabell “Kualitas Pembelajaran” 

khulsulsnya indikator pelrilakul melndapatkan nilai rata-rata telrbelsar selbelsar 3,79. Hal 

ini melnandakan jika indikator meltodel pelmbellajaran pada variabell relncana 

pellaksanaan pelmbellajaran ditingkatkan, maka jam telrbang ataul pelrilakul gulrul di 

dalam kellas ulntulk melngelfisielnsikan kulalitas pelmbellajaran akan melningkat pulla.  

Dalam pernyataan pada variabel kualitas pembelajaran guru dituntut pada 

proses pembelajaran dapat membangun persepsi dan sikap positif siswa terhadap 

belajara. Selain itu juga guru harus menguasai pengellolaan pembelajaran yang 

tercermin dalam kegiatan merencanakan, melaksanakan, serta mengevaluasi dalam 

memanfaatkan hasil evaluasi pembelajaran. Menurut jawaban yang diberikan oleh 

responden jika pernyataan – pernyataan tersebut dapat dilaksanakan dengan 

maksimal, maka kualitas pembelajaran akan meningkat. Konsep ini Peneliti sebut 

dengan “Law of Action-reaction” yang berarti hukum aksi-reaksi, dimana guru sebaga 

pemicu (aksi) interaksi d dalam kelas harus bisa membangun perspektif siswa 

terhadap belajar, yang kemudian akan menghasilkan reaksi siswa terhadap 

pembelajaran, sehingga menghasilkan interaksi dan berdampak terhadap kualitas 

pembelajaran.  

 (Sirelgar, dkk 2016) melnyatakan bahwasannya delngan pelrelncanaan 

pelmbellajaran yang baik akan melmbulat pellaksanaan pelmbellajaran akan belrjalan baik 

pulla, dan pellaksanaan pelmbellajaran yang baik akan melncirikan tingkat kulalitas 
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pelmbellajaran. Selhingga dalam ulpayanya melningkatkan kulalitas pelmbellajaran, gulrul 

melmelrlulkan peldoman yang telrorganisisir, yang melnggambarkan prosels 

pelmbellajaran yang baik, yang dapat dijadikan tolak ulkulr bahwasannya kulalitas 

melngajar gulrul telrselbult julga baik. Peldoman ini yang biasa diselbult delngan relncana 

pellaksanaan pelmbellajaran (RPP).  Sedangkan dalam  

Sellain itul dalam pelnellitian (Lindawati, 2023) telntang Pelngarulh Pelnggulnaan 

RPP Dapat Melningkatkan Nilai Bellajar Siswa Selmelstelr Ganjil di MIN 17 Bireluleln 

Tahuln Pellajaran 2022-2023 melnyatakan bahwasannya Pelningkatan kelmampulan gulrul 

dalam melnyulsuln administrasi melngajar dan keltelrampilan gulrul dalam prosels bellajar 

melngajar. Pelnggulnaan Relncana Pellaksanaan Pelmbellajaran (RPP) belrdampak positif 

telrhadap melningkatkan nilai bellajar. Ulsaha pelningkatan nilai telrselbult pelrlul kelsiapan 

administrasi dan pellaksanaan pelmbellajaran. Pelningkatan kelmampulan gulrul selcara 

pelrlahan-lahan pasti akan melnggiring gulrul melnjadi gulrul profelsional dalam prosels 

bellajar melngajar selhingga dapat melningkatkan kulalitas kellullulsan siswa melncapai 

nilai keltulntasan bellajar. 

Dari data lapangan dan teoritis di atas penelitian ini secara khusus menyoroti 

pentingnya RPP sebagai alat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Sementara 

penelitian sebelumnya mungkin telah membahas kualitas pembelajaran secara umum, 

penelitian ini memberikan perhatian khusus pada bagaimana RPP yang baik dapat 

mempengaruhi hasil pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa RPP bukan hanya 

sekadar dokumen administratif, tetapi juga merupakan faktor kunci dalam proses 

pembelajaran yang efektif. Penelitian ini juga mengidentifikasi indikator spesifik dari 

kualitas pembelajaran yang dipengaruhi oleh RPP, seperti metode pembelajaran dan 

interaksi siswa. Ini memberikan kontribusi baru dalam memahami aspek-aspek yang 

perlu diperhatikan dalam RPP untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, yang 

mungkin tidak dibahas secara mendalam dalam penelitian sebelumnya. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran berpengaruh positif signifikan 

terhadap kualitas pembelajaran akuntansi di SMK dan SMA se Kota Gorontalo. Guru 

di SMK dan SMA se Kota Gorontalo perlu memperhatikan rencana pelaksanaan 

pembelajaran dari segi penerapannya yang dimaksimalkan. karena dengan 

memaksimalkan penerapan rencana pelaksanaan pembelajaran maka kualitas 

pembelajaran akan stabil atau meningkat, sebab rencana pelaksanaan pembelajaran 

merupakan pedoman yang menstruktur proses pembelajaran. RPP memberikan 

kerangka kerja yang terstruktur untuk proses pembelajaran. Dengan adanya RPP yang 

baik, guru dapat merencanakan setiap langkah pembelajaran, mulai dari tujuan, 

materi, metode, hingga evaluasi. Hal ini membantu guru untuk lebih fokus dan 

sistematis dalam mengajar, sehingga siswa dapat memahami materi dengan lebih 

baik. Dengan semua faktor di atas, pengaruh positif RPP terhadap kualitas 
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pembelajaran akan berujung pada peningkatan hasil belajar siswa. Siswa yang 

mendapatkan pembelajaran yang terstruktur, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan 

mereka cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik dan hasil belajar yang lebih 

tinggi dalam mata pelajaran akuntansi. 
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